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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI HIDROLISAT KOLAGEN
TULANG IKAN TENGGIRI (Scomberomorus Sp.) TERHADAP

BAKTERI Streptococcus mutans

Fadly Rizky Hasibuan
Bagian kedokteran Gigi dan Mulut

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Streptococcus mutans merupakan salah satu faktor utama
penyebab karies pada gigi. Adanya efek samping dari penggunaan obat antibakteri
yang tidak tepat menyebabkan perlunya mencari bahan alternatif. Ikan tenggiri
merupakan salah satu jenis ikan laut yang hidrolisat kolagennya memiliki potensi
sebagai bahan alternatif antibakteri. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui daya antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri terhadap
bakteri Streptococcus mutans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
laboratorium in vitro. Kolagen diekstraksi dengan larutan asam, kemudian
dihidrolisis menggunakan enzim bromelain dengan perlakuan waktu hidrolisis
yang berbeda-beda, yakni 60 menit, 90 menit, dan 120 menit. Uji daya antibakteri
terhadap Streptococcus mutans dilakukan dengan uji difusi cakram Kirby-Bauer
untuk mengetahui diameter zona hambat. Kontrol positif pada penelitian ini
adalah klorheksidin 0,2%. Hasil: Rata-rata diameter zona hambat tertinggi
ditunjukkan oleh kelompok kontrol positif klorheksidin 0,2% yaitu sebesar 21,15
mm (p>0,05), kemudian diikuti dengan kelompok waktu hidrolisis 120 menit
(p<0,05), 90 menit (p>0,05), dan 60 menit (p<0,05). Semakin lama waktu
hidrolisis, maka semakin besar pula diameter zona hambat yang terbentuk.
Kesimpulan: Hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri (Scomberomorus sp.)
dengan waktu hidrolisis 60 menit, 90 menit, dan 120 menit memiliki daya
antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Kata kunci : Antibakteri, hidrolisat, kolagen, scomberomorus sp., Streptococcus
mutans
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF COLLAGEN
HYDROLYSATE FROMMACKEREL FISH BONES

(Scomberomorus Sp.) AGAINST Streptococcus mutans BACTERIA

Fadly Rizky Hasibuan
Department of Dentistry

Faculty of Medicine Sriwijaya University

Abstract

Background: Streptococcus mutans is one of the main factors causing dental
caries. The side effects of improper use of antibacterial drugs create an urgency
to seek alternative materials. Mackerel fish is a type of marine fish whose
collagen hydrolysate has potential as an alternative antibacterial agent. Aim:
This study aims to determine the antibacterial activity of collagen hydrolysate
from mackerel fish bones against Streptococcus mutans. Methods: This research
is an in vitro laboratory study. Collagen was extracted with an acid solution, then
hydrolyzed using bromelain enzyme with different hydrolysis times of 60 minutes,
90 minutes, and 120 minutes. The antibacterial activity against Streptococcus
mutans was tested using the Kirby-Bauer disk diffusion method to determine the
diameter of the inhibition zone. The positive control in this study was 0.2%
chlorhexidine. Results: The highest average diameter of the inhibition zone was
shown by the positive control group with 0.2% chlorhexidine, measuring 21.15
mm (p>0,05), followed by the groups with hydrolysis times of 120 minutes
(p<0,05), 90 minutes (p>0,05), and 60 minutes (p<0,05). The longer the
hydrolysis time, the larger the diameter of the inhibition zone formed. Conclusion:
Collagen hydrolysate from mackerel fish bones (Scomberomorus sp.) with
hydrolysis times of 60 minutes, 90 minutes, and 120 minutes exhibits antibacterial
activity against Streptococcus mutans.
Keywords: Antibacterial, hydrolysate, collagen, Scomberomorus sp.,
Streptococcus mutans.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Streptococcus mutans (s.mutans) merupakan bakteri dominan pada rongga

mulut. Bakteri S. mutans dan lebih dari 600 jenis bakteri lainnya mudah dijumpai

dalam rongga mulut.1,2 S.mutans adalah bakteri berbentuk rantai kokus

(Streptococcus), bereaksi positif terhadap uji Gram, dan bersifat anaerob

fakultatif.3,4 Bakteri S. mutans merupakan faktor utama dalam pembentukan karies.

S. mutans memiliki sifat-sifat asidurik, asidogenik, dan kemampuan untuk

mensintesis glukan dalam pembentukan biofilm. Enzim glucosyltransferase (GTF)

bertanggung jawab mengubah glukosa menjadi glukan. Glukan memberikan

tempat perlekatan bagi bakteri S. mutans dan meningkatkan pembentukan biofilm.

Biofilm merupakan sebuah struktur kolonisasi oleh berbagai bakteri dengan

komponen utama pembentuknya adalah exopolysaccharide (EPS). EPS berfungsi

untuk memberikan tempat perlekatan dan melindungi S. mutans dari asam, suhu,

tekanan, dan agen antibakteri.4,5

Antibakteri merupakan senyawa yang mempunyai efek bakterisidal

(membunuh bakteri) atau bakteriositik (menghambat pertumbuhan bakteri).

Antibakteri memiliki 4 jenis mekanisme kerja melawan bakteri yaitu,

menghambat fungsi membran sel, menghambat sintesis dinding sel, menghambat

sintesis protein, dan menghambat sintesis asam nukleat.6,7 Klorheksidin

merupakan salah satu antibakteri yang sering digunakan pada praktek kedokteran

gigi. Klorheksidin dalam sediaan obat kumur dapat memiliki konsentrasi 0,1%,

0,12%, atau 0,2%. Dosis optimal klorheksidin dalam larutan kumur adalah 0,2%.
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Sediaan obat kumur klorheksidin merupakan antibakteri yang memiliki

spektrum luas yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif maupun

gram negatif.8 Konsumsi antibakteri mengalami peningkatan sebesar 35% pada

dekade pertama abad ke-21.8 Konsumsi antibakteri yang meningkat berpengaruh

terhadap peningkatan bakteri resisten antibakteri. Resistensi terhadap antibakteri

terjadi akibat penggunaan antibakteri yang tidak tepat dan berlebihan.9 Infeksi

yang disebabkan oleh resistensi bakteri terhadap antibakteri diperkirakan akan

menyebabkan 700,000 kematian setiap tahun.9,10

Resistensi bakteri terhadap antibakteri merupakan kemampuan yang

dimiliki oleh bakteri untuk tetap tumbuh di konsentrasi antibakteri tinggi.

Resistensi bakteri dapat terjadi melalui perubahan pada gen-gen kromosom

maupun diperoleh secara bawaan.10,11 Bakteri S.mutans diketahui resisten terhadap

bacitracin dikarenakan memiliki two-component sytem (TCS) yang bertanggung

jawab terhadap resistensi agen-agen antibakteri.10,11 Penelitian Nagasawa et al.

(2020) menunjukkan bahwa pembentukan biofim oleh S.mutans meningkat pada

agar yang menggunakan bacitracin dibandingkan tanpa bacitracin. Komponen

rhamnose-glucose polysaccharide (RGP) pada dinding sel S. mutans terhubung

dengan peptidoglikan menyebabkan resistensi terhadap bacitracin.12 Penelitian

Kawada-matsuo et al. (2017) menyatakan bahwa beberapa TCS dari S.mutans,

seperti CIaRH menyebabkan resistensi dengan melemahkan kemampun agen

antibakteri untuk merusak dinding sel S.mutans. TCS NsrRS dan lcrRS diketahui

menyebabkan bakteri S.mutans resisten terhadap bakteriosin (antibakteri turunan

bakteri).13
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Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibakteri memberikan peluang

besar untuk mendapatkan senyawa antibakteri alternatif. Antibakteri alternatif

dapat diperoleh dengan memanfaatkan senyawa bioaktif secara nabati maupun

hewani. Produk hewani yang memiliki potensi sebagai sumber peptida antibakteri

salah satunya berasal dari ikan.14 Produksi ikan tangkap laut Indonesia mengalami

peningkatan sekitar 2,7 juta ton dari tahun 2000 hingga 2018. Produksi perikanan

tangkap laut mencapai 6,6 juta ton pada tahun 2019, mencakup lebih dari 90%

dari total produksi perikanan tangkap.15 Peningkatan produksi perikanan akan

menyebabkan peningkatan limbah yang dihasilkan. Produksi perikanan

menghasilkan limbah yaitu, kulit, sisik, dan tulang. Penelitian Ennaas et al. (2016)

menjelaskan bahwa hidrolisis tulang dari ikan tenggiri menunjukkan adanya

aktivitas antibakteri. Aktivitas antibakteri pada tulang ikan tenggiri diperoleh dari

hidrolisat kolagen yang terkandung di dalamnya.16 Penelitian Ata et al. (2016)

menunjukkan bahwa kandungan kolagen pada tulang ikan dapat mencapai 16,67

gram per 100 gram sampel. Tulang ikan memiliki lebih banyak kandungan

kolagen dibandingkan dengan kulit ikan yang memiliki kandungan hanya 14,48

gram per 100 gram sampel.17

Hidrolisat kolagen merupakan zat aktif dengan berat molekul yang rendah

(3-6 KDa) yang dihasilkan melalui tindakan enzimatik dalam lingkungan asam

atau basa pada suhu inkubasi tertentu.17 Hidrolisis dari limbah ikan tenggiri

dengan menggunakan enzim protamex memiliki kandungan protein yang cukup

tinggi. Penelitian Mirzapour-Kouhdash et al. (2020) menunjukkan bahwa

konsentrasi protein yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh lama waktu dalam

proses hidrolisis limbah ikan tenggiri.19 Penelitian Hartina et al. (2019)
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menunjukkan bahwa hidrolisis kolagen ikan tenggiri menggunakan waktu 30, 60,

dan 90 menit akan menghasilkan derajat hidrolisis yang berbeda dan cenderung

meningkat.20 Limbah ikan tenggiri yang dihidrolisis ditemukan memiliki

kemampuan antibakteri total terhadap S. aureus ATCC6538.16,19 Penelitian

Mirzapour-Kouhdash et al. (2020) menemukan bahwa terdapat efek antibakteri

terhadap bakteri E. coli ATCC 8739 menggunakan berbagai fraksi.20

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti akan

melakukan eksperimen untuk menguji kemampuan antibakteri dari hidrolisat

kolagen tulang ikan tenggiri yang akan diuraikan melalui proses hidrolisis

enzimatik terhadap bakteri Streptococcus mutans.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah terdapat aktivitas antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan

tenggiri (Scomberomorus Sp.) terhadap bakteri Streptococcus mutans.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri hidrolisat

kolagen tulang ikan tenggiri (Scomberomorus Sp.) terhadap bakteri Streptococcus

mutans.

1.3.2. Tujuan Khusus

Untuk mengetahui aktivitas antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan

tenggiri (Scomberomorus Sp.) dengan lama hidrolisis 60 menit, 90 menit dan 120

menit terhadap bakteri Streptococcus mutans.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai

aktivitas antibakteri hidrolisat kolagen tulang ikan tenggiri (Scomberomorus Sp.)

terhadap Streptococcus mutans.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam produksi obat kumur

antibakteri Streptococcus mutans dari bahan alternatif tulang ikan tenggiri

(Scomberomorus Sp.).
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